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RJA‘\AMA E E\()J\OMI

A I\ERJASAMA PERDAGANGAN DAN P_AR]-

-program prom051 -Forum Pauw;sata ASEAN di’ Ban-
dunﬂ ba!an Januan 1991 ‘akan’ segera dliancarkan {3}
aiat promosn utama ‘adalah film dengan masa putar 12
dan 24 V'menit yang - memperagakan “keistimewaan
ASEAN akan dlputar di“pesawat lerbang nasional

) negara—ncgara ASEAN daiam pencrbangan amar bang—
sa fAm'ara 12 4—199!) '

2. Menymibut Taltun Runjungan ASEAN 1992

Menparpostel Soesilo Soedarman mengatakan ke-
pada-pers di Jakarta tanggal 22 April 1991 bahwa: (1)
Indonesia-akan menyelenggarakan festival seni budaya
memperingati HUT ke-17 Taman Mini Indonesia Indah
{TMID, .. sekaligus;: menyambut . Tahun - Kunjungan
ASEAN. 1892 (2).Indonesia vang kaya seni budaya itu,
mulal.sekarang. harns mengadakan inventarisasi di 69
daerah.dar yang terbaik dapat dipentaskan pada festi-
val tersebut; (3) festival seni.yang bernafaskan agama
1slam-akan:diadakan di Jazkarta bulan November 199}
dengan mengetengahkan 600 arsitektur mesjid; (4} seni
budaya Indonesia terbuka terhadap pengarih luar, un-
sur yang dinilai.positif dapa: dipetik.sekaligus diolah
untuk dijadikan budaya Indonesia; (5) hendaknya pe-
merintah. daerah. bersama .masyarakal menvelengga-
rakan.berbagat kegiatan seni:budaya untuk menarik
wisatawan ..wanca . negarz agar berlibur di -Indo-
nesia (Angkatan Bersenjata, 23-4-1991). b

3. Pekterﬁ:u'é};_Pengysaifra' Wl;i‘c:ﬂ;a ASEAN _.
Pertemuan para Pengusaha ASEAN ber!angsung di

Nusa Dua Ball zanggal 29 MEI 1991 untuk membahas
konsep standar D“ndldlkan tenaga panwmata yang
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pada pembukaan pertemuan itu sebagai-berikut; (1),
masalah ketrampilan tenaga kerja merupakan tamang"'-: :
an berat ‘bagi pengembangan kepariwisataan dimia;-(l)'
program ‘latihan pariwisata “ASEAN yang “didukung
dana dari MEE agar mendiskusikan pergembangan
sumber daya mamasia Lmiuk menjawab tantangan d:

bxdang perhetelan dz ASEAN periu segera dlatasn sebub T

kUnJUngan wisatawan manca ncgara ke~ kawasan ini. N
terus meningkat; {4) bila pada tahun 193} karuungan_'
wisatawan manca negara ke ASEAN mencapai 10 juta
orang, maka pada:tahun.[989 telah mencapai I9 juta
orang:.dengan perolehan devisa US$10-mitvar; (5) pela-:
tihan. tenaga keria pariwisata ASEAN .dirintis sejak
tahun- 1986, tetapi baru dapat direalisir pada tahun 1989
dengan mendapal-bantuan.dari MEE, {Angkamn Ber-:
serjaia, - 30-5-1991), e :

Seusai pe'rtéi-h'u'ah Depa%pbstel Jonathan L.
Para;)ak mcngaiakan kepada pers bahwa (i) pela-:
yanan merupakan bag:an utama darl usaha mdasm
pariwisata, karena itu perlu standardisasi peiayvanan
wisata negara ASEAN; (2) standardisasi pelayanan ha-
rus dibahas secara matang agar menghasilkan rumusan
dan kesepakatan vang dapat dijadikan dasar pengem-
bangan kepariwisataan di ASEAN; (3) standar pela-
vanan kepada wisatawan di hot2l berbinfang fima di In-
donesia selama ini cukup baik khususnya di Nusg Dua
Bali, “bahkan telah duadlkan contoh’ pengembangan
kepariwisataan di dunia internasional; (4} pelayanan
kepada wisatawan tidak perlu'berlebihan, tetapi perhy
mencc—:rmmkan citra nusantara dan faktor kebersihan
yang merupakan sapla pesona {Angkamn Ber.senjam.
39—5 1991) :

B. KERJASAMA PANGAN, PERTANIAN DAN
KEHUTANAN

- ‘Koperasi Pertanian ASEAN

Pertemuan Pengembangan Pusaz Kopesam Perta»
nian ASEAN {ASEAN Center for !he Deve!opment of
Agriculture Cooperarwes atau ACEDAC‘) berlangsuag
di Jakarta tanggal 13-18 Mel 1991 uniuk membahas
upaya pengembangan pertaman dan kehu[anan di
ASEAN,

dapat diterima oleh hete] hotei berhmtang dx duma in-
ternasmnal

Sambutan tertulis Menparpostel Sossilo Soedarman,

Menteri Muda Pertanian R1, Sjarifuddin Baharsjah
mengatakan pada pembukaan pertemuan itn bahwa: (1)
ACEDAC sangat penting bagi pertukaran informasi
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riset dan:pengembangan program pertanian di ASEAN;
{2} _ggg;gé]_aman_ inasing-masing negara kanggi}ta' ASEAN
séng'_a__;._ b_g_;;—ma'_r; faat, untuk, mempercepat ;peningkatan

éﬂré_gr.an1j'peagembangan:sﬂertania.n.di kawasan ASEAN

Post, 15:5:1991).,

; Kepaia L:thang Departemen Koperasx Dr ‘Muslimin
Nasutionmengatakan pada‘peresmian’ ACERAC di‘Ya-
karta Jdnggal 18 Mei- 1991 “bahwa: (1) lembaga ini
diharapk‘a‘ﬁ-dapaf memperkuat ‘keriasama koperasi di

ASEAN;"(2)ACEDAC ‘bertujuan ‘memberi “bantuan

bagi pengembangan --koperasi-kobéra_si_::pertanian di
ASEAN untuk mengoptimaikan sumberdaya'yang ada;
3) ACEDAC bcriugas menyeba;]uaskan mformaSI
pembangunan perko;)eraman sekahgus mempromosz-
kan perdagangan dl amara anggetanya {S:mra Perrrba-
ruan, 20—5 1991)

I KERIASAMA NON EKONOMI

Sldang Kbrﬁite Ké'budayaan_'da_r'] infofm_asi ASEAN

(Co:mﬁff!ee of Culture and Jnformation atau COCI).

ke-24 berlangsung .di Prigen Pasuruan. Jawa Timsur

langgal 29 Mei 199i 1 Juni 1991 untuk membahas,

upaya peningka[an proyek budaya dan mformam
menyambut iahun anggaran kerja 1991-1992 d_z bidang
video, arkeologi, sastra dan seni. Di samping itu juga
dibahas upaya peningkatan mutu profesi sineas muda
vang merupakan hasil kerjasama dengan Jcpang,
Kanada dan -Australia serta UNDP.

Menteri Penerangan RI, Harmoko mengatakan
pada pembukaan pertemuan itu: (13 Indonesia menjadi
pelopor keterbukaan informasi melalui siaran langsung
teievm deng,an menggunakan antena parabcia atau
DBS (Dzrecf Broadcasrmg Satelite); {2) keterbukaan
itu’ d:dasarl kenya!aan bahwa arus m{ormam dengan
menerapkan kemajuan zeknolegz media massa tidak
dapat dibendung lagi. Kemajuan itu mampu menembus

- ANALISIS CSIS;/1991-3

gatif globalisasi informasi, . diperlukan pgnanggban
khusus melalui solidaritas pengelolaan media massa
celak. dan elekirenika antar.sesama anggotg ASEAN

{5) i kawasan ASEAN belum ada izin penggunaan
DBS secara legas, karena rnasth mempeiajar_l dampak
yang akan-:terjadi.  Demikizn.. pula -di Indonesia.
diperkenankan tetapi dengan baasan tertentu uniuk
menjaga stabilitas  nasional;. (6} penerapan -teknologi
canggih. mencerminkan ke:erbukaan mformasw cdizing
donesia untuk. smengikuti arus kemajuan lanpa har.u‘i
hanyut: {Antara,. 29- -5-1991); (7) ASEAN perlu Anening:
katkan kerjasama di bidang informasi dan i.ebu
unruk mempertahankan cirj khasnya di mata dun;a, {8} '
peningkatan kerjusama. ini dapat dilakukan, melalui

peningkatan arus informasi.langsung dan l_e_bxh_.terz_u__ur

untuk membangun jdentitas regional negara masing-
masing; (9. kerjasama . COCE - bermanfaat, upg
mencegah kemungkinan dampak negatif L.lobahsas; d1
kawasan ASEAN yang memiliki ciri tersendiri; (10)
semangat  kebersamaan serumpun negara-negara
ASEAN sudah menjadi, medal dasar uniuk memperta--
hankan ciri khas budayanva (Aferdeka, 30—5-]991).

Sementara’#tu Pemimpin -Umum Kantor “Berita
Malaysia, Bernama, Mohammad Raus Borhan ‘ménga-
takan bahwa: (1) Keterbukaan informasi vang sehan-
tiasa membawa dampak ‘negatif perlu ‘ditanggulang
secara nasional dan regional; (2) penanganan ini untuk
menjaga dan sekaligus ‘mengembangkan pola budiva
antara generasi di suatn kawasan yang memiliki cirizcird
tessendiri; (3) salah satu ‘cara yang ditempuh*oleh
ASEAN untuk melestarikan ‘kebudayaan khas scéara
regional adalah melalui pertukaran informasi “aniar
kantor berita fANEX atau ASEAN News “Fx-
changel; (4) kebijakan dan penerapan tatananinfor-
masi- di -Indonesia vang memiliki kantor beritz* dan
stugiio ‘televisi tertua di ASEAN serta mampu'inen-
jangkan wilayak yang luas dibanding dengan negara
lain dapat dijadikan pengaiaman yang positif - {4 #tara,
29-5-1991).

Hasil-hasil sidang antara lain COCI sepakat untuk:
{1) meningkatkan jaromosi buda:)a khas ASEAN untuk
mengimbangi dominasi globalisast arus informasi; (2)
mengadakan promosi kebudayaan melajui '__l;'erb'ag_a;i
saraan komunikasi seperti media massa dan hrggr_a_m

h.&: hLll.i.lﬂll Wiidydii slLcied JCITHIAR, (2] AUPUTRASA&]]
arus. informasi dtu tidak mungkin dihalangi secara
teknis, baik dengan peralatan teknologi sejenis maupun
vang lebih canggih; (4) untuk menghindari dampak ne-

aiits - BITEYE ASEAN RS DerBagaT Regar (3) meig
galang kerjasama secara global agar ASEAN mampu
meniadi salah saiu potensi regional seperti MEE (A4n-
farg, 3-6-1991). s




' ekonoms yaﬁg kual (2) AS mmeunyal peranan umuk

_'-memellhara perdamalan (3) pasca, Pcrang Dmgm me-

-"':besar dalam ukuran ekonom[ negara negara anggo:a—

nya mcnycbabi\an orgamsast tersebur sulit mendukung
. 'mtegraa ekonom: (Anmra 6—6—]991), {3):Asia Teng»
gara zldak pemah %pakas untuk: menangam isyu ten-
Iang keamanan karena selama Pcrang Dingin beberapa
C negam kawasan At berplhak pada salah:satu negara adi
_ :daya dan bebe;’apa negara: lamnya tidak: berpihak; (6}
; konsensus ‘tentang. keamanan merupakan pilihan vang
dltu_;u dalam semmar ita; (7). semua. plhak yang berpar—
: tlsxpaa dalam semjnar:agar. 1erbuka dalam sikap poli-
ukny_a :yang therhubungan .dcngan masalah:yang men-
tadi ‘perselisihan faham; (8) ASEAN diharapkan mam-
pu- rﬁényatak_an_ ‘kesamazn: pendapal :tentang :masalah
‘keamanan,:termasuk konsep ZOPFAN vang disepakati
pada-ztahun-:t‘)?l; (%) tanggung jawab keamanan suatu
wilayah: harus dilahirkan dasi witayah itu-sendiri; (10)
tiang utama ASEAN ada:tiga, yaity ekonomi, politik
dan keamanan, (11) syarat utama merencanakan suatu
mtegrasz ekonomz ‘harns ada bemuk per_]an_]lan ekeno“
mmya (econonuc !reafy) (K ompas 7-6—1991) :

Dubes Endonesxa untuk Flllpma Soewarsa: Hardjo-
soedarmo, mengatakan: (1) resiliensi (ketahanan)
ASEAN "séba'i'knya:'d'iiazamakan daripada pembicaraan
'yang menyangi\ui hubungan regxonal Asta Pasxflk (2)
ASEAN seba]knya memenuh: apa yang menjadl tu_luan
'Deklarass Mamia, sebelum membahaa maha]ah Asia
'Pasmk (3) ruang lmgl\up yang dlbahas dalam seminar
terlaiu luas sedangkan kEpemmgan masmg-mas:ng fe-
gara beragam (4 ketahanan hubungan anier negara

: muan tmgkat nnggl ASEAN di’ Smgapnra iahun 1992‘_ B

. jika pertemuan’ tersebu: mengarah kepada pembenaran'_
_kehadlran pasukan AS dl :Subic.dan- Clark wa]aupun :

7 bcberapa Tiegara:; bersukap seakan akan ZOPFAN___'
udak ada, ‘dan’ingin: mencrap%{an ker;asama ‘dengan ; S
negara diduar: ASEAN; A8) ASEAN dan negara«negara’ :_-

besar harus mengharman ZOPFAN (9) iatidakisetuju

) tmgannya serzdm atas perumbangan geostralcys, (1 E)__-_.__. ._: o
ASFAN harus mampi ‘menjaga keamanannya sending o
'dengan menjaga stabilitas nasional maupun:regional’

yang bebas dari pengaruh kekuatan lvar (Komipas, -
7:6:1991).... . ' N

Maman Memen__Penahana Fl_l_tp_lr_l?_i_ Rafacl llmo I
mengalakan (]) persamuan :eg{ona ma alah keamanan B
ini mempunym aru penung umu?; menggah pendapaz
darl negara negara tezangga ASEAN tcntang konsep
keamanan ASEAN 2 sampax sejauh ini konsep ZOP-
FAN tidak efe%(tlf (3) da!am Kkondisi dan snuasx seka‘
rang yang dlhadapl ASEAN 2emang masa!ah ZOPFAN
hanya ada .dua kemungkman yaltu mcmnjau kembala .
ZOPFAN atau pembubaran ZOPFAN (4) dalam ber-
bagai konperen51 yang dlse§cnggarakan ASEAN
masalah militer tidak pernah dibicarakan (Kompas,
7-6-1991).

“"Menteri Luar Nége’r’i "din Perdagangan Aus&ralia
Richard ‘Woolcott, mengatakan () sebaglan besar pe«
sérta seminar setuju dlpertahankannya pangka]an ‘mili-
ter di wilayah Asia Pasifik; (2) sampali sekarang belum’
ada ancaman tertentu di wilayah Asfa Pasifik, tetapl an-
caman datang dari kendakpast;an dan konflik yang
tidak diselesaikan di kawasan tersebut; (3) pertemuan
ini ‘sangat tepat untuk membicarakan masalah keaman-
an regional, bukan‘hanya' ASEAN tetapi juga melibat®
kan negara-negara lainnya; (4) Australiz mendesak Fili-
pina untak mengijinkan pasukan AS guna terus meng-
gunakan pangkalan militernya; (5) Australia mengang:
gap pangkalan militer AS penting untuk mempertahan:
kan perdamaian dan stabilitas di ‘Asia; (6) Australia
mengharapkan agar AS dan Fitipina dapat menyepakati
pefsyaratan-persyaratan yang dapat ‘diterima oleh
kedua belah pihak deml kelanjutan keberadaan pang—

ASEAN secharusnya diwuiudkan iebih dulu sebelum me-
fangkah ke kawasan yang lebih iuas; (5) kriteria peserta
seminar tidak, jelas apakah datang dengan kapasiias
pribadi- atau mewakili ?gmerimah; {6) kesan hasil
semninar akan dipaksakan sebapal masukan bagi perte-

Lnine AG A I?rly ina. /l}nhtn R.&6.1001)

Dirjen Bidang Asia Pasiﬁk Deplu Filipina, - Ro-
mualdo. Ong, mengatakan: {1) para peserta serinar
hadir dalam kapasitas pribadi bukan mewakili negara-
nya; (2) ancaman terbesar di wilayah Asia Pasifik ada-
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lah:: imasalah stabilitas,: kekacauan . intern, .- keadaan

dalam nezeri masing-masing negara, perebutan -wilayah

dari'-masg_[ah-po!itik seperti di- Kamboja; (3) kérjasama

keamanan dapat.dilakukan dalam berbagai: bentuk dan
. be:i;agai .'bidang (Kompas, : '8-’6~.1991). :

cjabat Senior pada ‘Kementerian® Luar Neger: AS;
.Desalx L Anderson, mengatakan (1)'di-masa menda-

.. tang'AS akan melanjutkan geranannya di kawasan' Asia

’I‘enggar "'fapabzla masih® dibutuhkan’ (Kompars, 8-6-
1991), {2) ‘perjanjian: baru’ AS-Filipina mengenai kon-
!rak pangkalan Clark dan Sub:c belum dlsepakat; (Pel:—
.ra, 8—6—1991) :

Panglima Besar Angkatan Bersenjata Mataysia: Jen-
deral ‘Hashim Mohamad Ali, mengatakan: (D) Laut
Cma Sefatan akan menjadx w:iayah konfhk di Ama dan
mengundang 1kut camp:.imya kekuatan negara«negara
di Iuar kawasan, 2 semua negara yang mengakm ‘wila-
yah teruor;alnya di kawasan Laut Cina Selatan sudah
mengmm pasukannya, kecualt Brunei Darussafam (3}
negara—negara ASEAN’ agar melakukan usaha bersama
untuk melawan teronsme intérnasional; (4) ia meno[ak
ustl pembentukan pakta pertahanan mu]u]ateral yang
mehbatkan semua azau heherapa negara ASEAN fMer—
a’eka, 8 6—1991}

Angpgota Akademi Pertzhanan Nasional Jepang,
Masashi Nishihara, mengatakan bahwa jika pasukan
AS chtarak dari kawasan Asia Tenggara, maka kemung-
kman Cma akan mengisi kekosongan kekuatan tersebut
(Pehm, 8 6-}991)

_Waigii Direktu_r Hubungan Internasional Beijing, Jin
Dexiang, . mengatakan . bahwa - berakhirnya - Perang
Dingin dapat mengarah kepads friksi vang meningkat
antara Washington-Tokyo yang memungkinkan tcrjadi-
nya:konilik ekonomi dan politik {Pelita, 8-6-1991). . .

Direktur: CS1S, Jusuf Wanandi, mengatakan: (I)
persaingan ekonomi AS dan Jepang serta berkurangnya
ketergantungan Jepang terhadap Barat setelah ancaman
dari Uni Soviet, akan memicu ketegangan dalam hu-
bungan AS:Jepang di masa yang akan datang; {2} kete-
gangan hubungan AS-Jepang akan meningkat karena

persaingan ekonomi: £33 rakyar AS melihat Jenang se-

~ANALISIS CSIS;1591:3

HL HUBUMGAN ABEAN DEMNGAN MiTRA DIA-
L.OG

AL HUBUNGAN ASEAN AS

Mantan Dubes AS untuk Smgagmra John H 'Hold-
rige, mengatakan di Jansas City, Michigan, AS tangga!
12 Funi 1991 bahwa: (1) ASEAN merupakan sar
besar yang prospekiif bagi produk asmg, (2) koném
perekonomian “ASEAN . jauh ‘febih -baik ™ b_;!a"d'ban-
dingkan dengan Eropa Timur; (3) Eropa Timur tidak
mempunyai infra struktur; tenaga ahli-dan mé'najemen
vang baik, tetapi ASEAN memilikinya; (4) perekono-
mian Korez Selatan dan Taiwan maju, tetapisskala
ekonomi kedua negara tersebut kecil; (5) Jepang sedang
daiam proses menguasai seluruli- pasar AS;:(6):dunia
bisnis AS harus meletakkan dasar perekonomian-yang
kuat di ASEAN; {7) negara-negara ASEAN tidak takut
berbisnis dengan AS; (8) negara-negara ASEAN mene-
rima kehadiran warga AS untuk mempertuasskala
bisnis di ASEAN; (9) kesemnparan bisnis bagi ‘A5 antara
lain di-bidang eksplorasi minyak dan gas; (10) Indonesia
tidak menyetujui 15 kontrak tambang bagi pengusaha
AS; (11} perttmbuhan infrastruktur ASEAN, kecuali
Singapura,: sangat “ketinggalan ‘dari “pertumbuhan
ekonominya; {12) ‘pengembangan wusaha ibisnis. di
ASEAN tidak -mudah; (13)-uniuk mengémbangkan
kegiatan bisnis di AS, dunia usaha tidak bisa menggan-
tungkan pada koneksi pemerintah; {14) AS tidak bisa
lagi mempertahankan pasar dalam negerinya karena
telah dikuasai pengusaha asing; {15} dunia usaha AS
harus ‘mempertahankan pasar ASEAN-yang berpen-
duduk 320 juta dan menampung US320 mxiyar dmpor
AS selama tahun 1990 (Kompas, 13—6—!991}

Pertemuam ASEAN AS ke-10 berlangsnng cis Was~
hmgmn tanggal 20-21 Juni 1891, untuk membahas
masalah ekonomi, perdagangan, investasi serta bebe-
rapa perbedaan persepsi antara ASEAN dan-AS.

 Dirjen Bidang Politik Luar Negeri AS, Robert Kim—
mit, mengat'akan (1) hubungan ekonomi anaara
ASEAN dan AS meningkat; (2) perdagaugan incionesm-
AS lebik besar jika dlbandmgkaa dengan pcrdagarzgan
AS- Eropa TJmur. (3} perdagangan Malaysza«AS lebik
besar Jlkﬂ Gibandingkan dengan perdagangan AS-
Sovmt (4) stabilitas politik di kawasan Asia Tengeara

bagai ancaman daripada Uni Soviet; (4) Jepang dinilai
ingin- menantang supremasi ‘ekoromi A8 dan' Jepang
ingin memainkan peranan politik yang lebih besar di
tingkat dunia (Bisnis Indonesia, 8-6-1891).

ST 20 il terakhir ini maniap.

Dubes Muangthai untuk AS, Vitthaya Vejjaliva,
mengatakan: (1Y hubungan perdagangan dan ekonomi
ASEAN-AS meningkat; (2) penduduk ASEAN vang
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embangunan prasarana d1 st_:kmr
hedi kawasan IASEAN meharik
) ASEAN imelihat AS
_odal dan teknelogl (5) perte-

€ uaskan per—
apat c!:saiah—

baﬁwa Undang—undang Ann Dumpmg Lelah dtguna}.an
pihak tertentu di AS dengan herbagax pei:m atis dasar
tuduhan-teduhan babwa negara-negara ASEAN mela-
kukan pomzk dumping untuk melawan produk serupa
AS (4) menilai. bahwa seksi 301 Omuibus “Trade. act
1988 di samping meaghart_zsk_aa pemerintah AS untuk
melakukan . tindakan, balasan . terhadap..negara ya;zg
dianggap menjalankan. politik . dagang tidak -ac_%_i_l-j’uga
da_pa_t:_mﬁng_i__]_anculj_kan JGATT; {5) . menghendaki agar
isu-isu yang berkaitan dengan hak-hak intelektual dan
hak cipta diselesaikan dalam sistem konsultasi di bawah
GATT, bukan lewat tmdakan sepihak; (6} prihatin atas
kebuakan éagang akhir-akhir: ini; ;terutama . masalah
hubungan dagang.yang dikaitkan dengan perlindungan
lingkungan _hicl_up,_.__-Perma_sal'ahan__ lingkungan - hen-
daknya ditujukan pada sumber masalahnya bukan pada
kegiatan. .. dagang;.__.:ﬁ)_. prihatin..-terhadap..-gagasan
pembentukan . persetujuan . dagang. bebas Amerika

Meksiko yang upah: biruhnyz murah-dan:sumber laln— ey

nya me!zmpai‘l

Pthak AS menyatahaﬂ {i) daiam masalah per—

dan mempenahankan -penghaiang atas produk da jasa G S

AS yang ko'mpenz uk’ ASEAN (4) mendesak
ASEAN untak mengh angkan balasan Jumlah saham
dan’ peraturan pa_]ak bcrganda yarzg boleh dlmlll;(l.
pemsahaan AS di” bldang znveszasu (5) mendesak
ASEAN untik’ membenkan perhatlan atas perIm-
dungan hak«hak mtelektual merk dagang dan hak
paten (Angkamn Bersenjara 22—64991) i

“*Pernyataan bersama mengatakan: (13 setuju ‘untuk
mengambil - sikap ™ keras - dalam: "masalah  perdagangan
hasil pertanian pada-z-Putaran:'Uruguay.guna-‘negesiasi
dagang-multilateral; (2} sependapat. bahwa ‘kemajuan
ek~nomi - akan tergantung - pada ~sebuah’ sistern - per-
dagangan multilateratyang kuat; {3) menghendaki'dica-
painya kesepakatan~akhir: dari“Putaran: Uruguay; /(4
setuju dicapainya -sebuah’pake: hasil vang berimbang,
berarti “dan’bermanfaar bagi semua negara 1entang
sistenperdagangan hasil-pertanian yang masik menjadi
masalah dengan pihak Eropa; (5) sepakal untok me:
ningkatkan kerjasama perdagangan, investasi, pengem-
bangan sumber daya manusia, penanggulangan narko-
tika dan perlindungan-lingkungan hiditp; {6} sepakat
menegaskan kembali dukungannya atas upayz kedua
ketua:‘bersama “Konperensi~Paris ‘tentang Kamboja,
yaitu = Menlu~ Indonesia::dan “Menlu ~Perancis, guna
memulihkan kemerdekaan: dan:perdamaian di Kamboja
berdasarkan !\'erangka-kérja PBB (Antara, 23-6-1991).

) Rlchard Solomon mengatakan (1) per;anpan perda—
gangan bebas yang dlusu]kzm bukan umuk membuat
hambatan-hambatan arif baru bagi pzhak luar 1ctap1
dimaksudkan sebagai wahana untuk mendinamisasi
pasar; (2} bagh ASEAN, AS adalah:pasar ekspor terbe-
sar. dan: mitra. dagang nomor dua terbesar : setelah
Jepanp. ASEAN bael AS merupakan rekan dagang ter

Utara (Nosth . America . Free. Trade... Agreement, . -
NAFTA) yang mencakup AS, Kanada dan Meksiko.
Masuknys Meksiko ke dalam persetujuan itu dapat
mepgalibkan modal A8 dan Kanada dari ASEAN ke

besar--kelima; -(3) trabun 1980 .nilai - perdagangan
ASEAN-AS mencapai 1J5$23 milyar, sedangkan tahun
1980 meningkatl hampir dua kali lipat mencapai-Li8$44
milyar fAntare, 23-6-1991). =
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B HUBUNGAN ASEAN-KANADA

Direkter CANASEAN (Program Kaznada dan
ASEAN) Edwin Wong mengatakan di Vancouver tang-
gaE 14 Jum 1991 bahwa: (1) pendekatan antara ASEAN
dan Kanada di bidang perdagangan bcium mcngaiaml
perkembangan yang cukup berarti; (2i ia merencanakan
suatu . forum . khusus vang dapaz mempertemukan
ké}iémmgan duma usaha ASEAN dengan Kanada, (3
me}alm Program CANASEAN masyarakat blsms ke-
tilka plhak dxharapkan dapat memaham; budaya masmg—
masmg, dengan demikian pendekatan hubungan bisnis
dapat dilakukan lebih berhasii. Mekamsmenya adalah
dcngan mempertemukan pengusaha, manajer dan pe-
jabat ‘pemerintah, kedua negara melalui seminar,
IQkakarya,__kunJungan ke bf_:rbagal perusahaan serta ob-
servasi lapangan; (4) program CANASEAN yang dimu-
lai sejak tahun 1989 dilaksanakan dengan melibatkan
fasilitator ahli, pengusaha dan pejabat pemerintah serta
partisipan; (5) program CANASEAN dirancang agar
kalangan faengusaha kedua negara dapat menemukan
mitra:;yang cocok dan dapat memelihara hubungan ker-
ja yang baik; {6) sponsor program CANASEAN adalah
Badan -Pembangunan Internasional Kanada (CIDA)
dan Kementerian Penduduk Provinsi British Columbia
Kanada; (7) tahun 1988 nilai perdagangan. ASEAN-
Kanada -relatif kecil, mencapai US$2,64 mitvar; (8)
pihak-pihak yang terkait di kedua negara agar men-
dukung program CANASEAN {Bisnis Indonesia, .15-
6-199§), - :

C. HUBUNGAN ASEAN-MEE

Forum Panel Global 1991 vang diprakarsai oleh The
European Cenier berlangsuag di Amsterdam tangzal
8-16 April 1991, dihadiri oleh Presiden Turki, Turgut
Ozal, Wapres Komisi Eropa, Frans Andriessen, Menlu
Belanda, Hans van den Broek, Mantan Kanselir Jerman
Barat, Helmut Schmit, Ketua Partai Buruk Israel,
thmon Peres dan Mantan Menlu AS, Henry Kissinger
serta pimpinan bisnis, politik danr pers dari berbagai
negara.

‘Dirjen Badan Ekonomi dan Pembangunas Filipina
{NEDA), Cayetano W Paderanga Jr., mengatakan: (1)
s TAELEANEDYA N VEST AsiaTenggara

"ANALJSIS CS18,.15891-3

ASEAN ‘akan menjadi fokus investasi asing-dalam
dasawarsa 1990-an; (4) {faporan IMF tahun 199} t"exizang
Produk Bomestik Bruto {(GD¥P) negara-negara berkem-
bang di Asia meningkat menjadi 5,5%; (5) berakhirnya
Perang Teluk memberi peluang bagi meningkatnya per-
tembuhan GDP di kawasan Asia Tenggarai/{6) evolusi
dalam industri-industri khusus yang padat:-karya -di
negara-negara ASEAN, kecuali Smgapura, banyak me-
narik ‘minat nepara-negara maju nntuk
modalnya di bidang industri; (7) négara-negars SEAN
terus berupays mengurangi ‘hambatan-hambata "'per~
dagangan; (8) ASEAN khawatir tentang berlakinya
Pasar Tunggal Eropa 1992. Pasar Tunggal Eropa Haiva
akan meningkatkan perdagangan antar negara 'ME,
bukan menciptakan peluang bagi pihak '_'két_i*éé';. {9
ASEAN khawatir tentang standarisasi teknis apabila
hal itu digunakan oleh ME sebagai bentuk hambatan
nan-tarif; (10) ASEAN khawatir tentang standar yang
dipakai untirk menentukan margin anti dumping semen-
tara, yang didasarkan atas kebijakan yang diberlakukan
di negara-negara maju, yang akan mengak:batkan
produk*produk ASEAN mengalami kesul:tan mema-
suki pa.sar ME; (11} hasil perundingan perdagangan
muitxiateral Putaran Uruguay buian Desember 1950
tampaknya memperkuat ketakutan ASEAN Lentang
kemungkinan pmteksmms Eropa pasca 1992 (12)
ASEAN meagharapkan suatu perbaikan dalam akses
pasar bagi produk-produk pertanian atas kegagalan ME
melakukan reformasi kebijakan umum tentang perta-
nian (CAP) (Anrara, 10-4—1991J

Menristek BJ Habibie mengatakan: (1} perkem-
bangan dan pertumbuhan di Indonesia maupun negara-
negara ASEAN lainnya pada dasawarsa 1990:an me-
ningkat; (2) masih terdapat kesenjangan pendaﬁétan
yang menvolok antara negara-negara ASEAN daﬂ'ME;
(3) total produksi nasional bruto (GNP) ASEAN tahun
1988 mencapai 1JS$232.855 atau 5,29% dari jumlah ke-
seluruhan GNP ke-12 negara ME tahun 1988; {4) pro-
duk dan pendzapatan total rata-rata per kapita ASEAN
sekarang masih kecil jika dibandingkan dengan produk
dan pendapatan ME; (5) ASEAN harus meningkatkan
perhatian pada pembangunan prasarana ekonomi dan
pemenuhan kebutuhan dasar (Rompas, 10-4-1981); (6)
investasi untuk membangun prasarana ekonomi dan
penyediaan kebutuhan pokok di negara ASEAN harus
(ﬁngrml-n )

mengumungkan negara«negara ASEAN {Z) masuknya '

modal dan teknologi asing yang terus meningkat
menimbulkan ekonomi negara-negara ASEAN; (3
apabila kecenderungan arus investasi terus meningkat,

maupun dari luar ASEAN (7) _}um}ah pendudukan In-
donesia yang mencapai 56,5% dari total penduduk
ASEAN dan lebih dari 40% dari jumlah penduduk Asia
Tenggara merupakan segmen terbesar dari pasar Asia




Menlu Ali Alatas men’gazakan': (1) dzlam pembari-
an kerjasama ASEAN-ME, ASEAN akan mengutama-
Kkan ‘peningkatan kerjasama industri dan’alih tekiologi
modem;':'{ﬁ}' sejaktahun 1980 negara-niegara  ASEAN
dan:ME ‘secara teratur’ mengadakan pertepiuan‘datam
rangka mengembangkan ‘kerjasama ‘vang: saling me

langkah! kerjasama ‘menghadapiperubahan:-perubahan
dunia;:(‘t} pola kerjasama ASEAN-ME perlu diubah ke

pertumbuhan negara’ASEAN meningkat dan stabil; (6)
negara‘negara ASEAN berhasil mencapai pertumbuhan
ekonomi, rata-rata 7%’ per'tahun dibandingkan negara-
negara"-Efbp’a “yang hanya 2-3% per tahun {Antara,
31-5-1991); (7) megara-negara ASEAN tidak ingin men-

pas 1-6- 1991)

menerima vsulan ASEAN tentang peningkatan bantuan
di bidang industri; (2} menyetujui kerjasama di bidang
iptek, pendidikan dan penanaman modal untuk me-
ningkatkan kemampuan bersamg di pasar. interna-
siona (Kampas, 1-6-1991).

Menlu Luxemburg, Jacques Poos,:'me_ngatakan: (N
kebijaksanaan banttan ekonomi' ME harus dihubung-

kar ‘déngan pelaksanaan hak-hak asasi dan kemajuan”

deriokrasi di negara penerima; (2) kriteria kebijaksa-

naan bantuan ekonomi-ME dikaitkan dengan pelaksas’
naan hak asasi-dan kema'jl_éan'demokrasi di negara’'pe-"

nerlma, “bikan hanya sebagal pertanyaan terhadap legi-

um} ‘terapimenipakan sarana terpenting dalam men-'

KUMEN: RINGKASAN PERISTIWA ASEAN

L lam _embangunan mdustn dt Indonesxa melalu: pena—
naman mo' al'dan bantuan keahhan Pembangunan in-: )

ngumungkan, {3) pertemuan‘akan membahas langkah-:

arah' pengembangzn‘kerjasama yvang febih adil dan e
imbanig ‘yang “mencerminkan “kepentingan “dasar”dan:
kedudukan ‘kedua belah pihak; (5):perkembangan dan’

gadx ke]ompok yang selaln minta bamuan saja (Kom-

Komlswner ME Abe! Matutes mengatakan (1) ME_
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ngat-z-'diperlukan antuk . mempercepat -kemajuan; - (2):-
ASEAN:bukan. satu-satunya kelompok: yang: menerzma-; ;
kecaman - tentang. masalah -hak - asasi- manusm (Kom-f:
pas, 6~i991) - :

v §JSAHA ASEA’\E MEMBAN’IU PLNYELESA]-..__:
e KONFLIK KAMBOJA e -

Pertemuan lanjuzan ke—2 Ketua Bersama Konperensx Sl
Pans (PICC)” dengan k12 anggoia ‘Dewan “Terti
Nasional Kambma {SNC) berlangsung di Jakarta'tangi' :
gal 2.4 "Juni 1991 “untuk “membahas’ masalah
demlilter:saﬁ, pencegahan  praktek | genocide - dan
masalah habungan pemer;mahan mtenm PBB dengan
SNC.

‘PM Kamboja dukungan Hanm, Hun' Sen, menga’
takan: (1) pailu dlbentuk badan’semacam pengadllan‘
(¢ribunaly‘bagi mereka yang hertanggung jawab atas ter-
bunuhnya kurang lebih sejuta penduduk Kamboja pada’
akhir tahun 1970; (2) konvenm PBE tentang pencegahan
dan penghukuman atas kegahatan nasional tidak me-,
nyaiakan bahwa seorang kepala negara aiau kepala pe-,
mermtahan akan dakecuahkan dan kewajzban umuk_
bertanggang Jawab Pernyataan ini bukan untuk
mewakth pih&k pengadllan tetap1 merupakan usul pen-
tmgnya suatu proses pengadllan bag; kejahatan Khmer-
Merah (Antam, 2-6- ]99})

Pem:mpm kelompok ﬁastonalls KPNLF Son Sann
mengatakan (1} rencana perdamalan hma pasal kehma,:
anggota tetap DK~PBB sudah dltenma oleh keempat
faksi yang berselisih  di Kambo_}a, yanu KPNLF,
Sihanoukist, Khmer Merah dan pemerintah Phnom::
Penh pada pertemuan 10 September 19%0; (2) kelima
pasal itu menyangkut pemerintahan sementara sebefum.:
pemile. yang: bebas, -pengaturan. militer. dalam masa
transisi, pemilu di bawah pengawasan PBE; peslindung-:
an hak asasi manusia dan jaminan internasional atas
kemerdekaan dan netralitas Kambcua, (3 31ka pasukan_
dan orang—orang Vietnam ~ditarik  dari Kamboja,
pemimpin ‘Khmer Merah, Pol Pot, dan penglkamya'
tidaK ‘akan punya dalih zpa pun umuk kembali ber~'
kuasa fantara, 2—6—1991) : ' :

~Menlu Ali Alatas menga{akan: (1), Indonesia dan
Perancis selaku ketua bersama PICC akan menyelesai-

capa: kema}aan ekonoml (Kompas. 1-6- 1991)

. Meniu Peranms, Roland. Dumas, mengatakan (})
hak-hrak asasi, keamanan dan keriasama-ekonomi sa-..

kan ‘masalah Kamboja secara menyelurah; (2} para
Menlu Eropa menerima baik penjelasan ketua bersama.-
PICC tentang perdamaian Kamboja; (3).pertemuan.
ke-2 PICC dengan SMNC merupakan kelanjutan dariper-
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ternuan pertama di Paris bulan Desember 1990; (4) ke
seluruhan rancangan perselujuan tentang penyelesaian
masaldh - Kamboja  telah dibicarakan: di- pertemuan
Luxemburg tanggal 31 Mei 1991 dan telah dikeluarkan
suaty komunike bersama yang menyatakan adanya ke-
sepakatan antara semua anggota SNC tentang isu fun-
damental; (5} fokus pertemuan itu yaita adalah masalah
demiliterisasi, pencegahan praktek genocide dan-masa-
fah hubungan pemerintahan interim PBB dengan SNC;

(6) masalah penyelesalan Kamboja bukar untuk kepen-
tmgan 4kyai Kamboja sendiri tetapi juga untuk mem-
ba un, hubungan yang, harmonis-dan ker}asama di an-
ta.ra negaraanegara Asia Tenggara (Antara, 12.6-1591).

“PM x{amboga dukungan Hano;, Hun Sen, mengata-
kani (D Jrka perseiujuan mengenax Sihanouk men;ad:
pemimpin SNC dan Hun Sen sebagai wakilnya, maka
komposisi SNC adalah tujuh wakil dari pihak tiga pe-
mgi‘int_ah Phnom Penh dan tujuh wakil dari pihak figa
koalisi. CGDK; (2) kesepakatan itu belum diterima oleh
Khmer Merah. .

Pangeran Sihanouk mengatakan (1) ia bersedla
meujada Kctua SNC jika ketua bersama PICC Hun Sen
dan pshak-pihak lain setuju; @) jika ia berhalangan, ia
akan menun]uk seorang wakﬂ yang bersama Hun Sen
akan bertmdak sebagal wakal ketua bersama SMC
se-::ara temporer, 3 kedua wakxl bersama PICC dapat
bertindak sebagai Ketua SNC (Anmra,| 3-6-1981).

-Dalam pertemuan konsuhtatif PICC dengan SNC,
PM Hun Sen mengusuikan agar dalam maskah 26
November 1590 temang penggunaan istilah keszakan
dan praktek di masa lampau diganti dengan :sn]ah
genoc:de (Kompas, _4—6~199I)

Pertemuan ke-2 PICC dengan SNC berakhir dengan
mencatal perkembangan peniing terutama yang me-
nyangkut isu mekanisme kepemimpinan Dewan vang
mewakili kedaulatan rakyat Kamboja.

Menlu Ali Alatas mengatakan: (1) isu mekanisme
kepemimpinan SNC dapat diselesaikan berkat adanya
kesepakatan atas penunjukkan Sihanouk sebagai ketua
SMC dan Hun Sen sebagai wakilnya; (2) dipilihnya
Sikanouk sebagai ketra SNC dan Hun Sen sebagai
wakilnya bukan merupakan suatu hal yang baru; (3)
persetujuan yang memungkinan Sihanouk menunjuk
penggantinya jika ia sakit atau berhalangan vang be

sama dengan Hun Sen akan menjadi wakil ketua ber-
sama dan bertindak schagai ketua secara bergantian
adalah merupakan perkembangan baru; {(4) mekapisme
itu-dapat menghilangkan kekhawatiran pihak-pihak
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tertentu mengenai keinginan Hun Sen untuk mengambil
alih - kursi ketua’ SNC apabila terjadi sesuati: pada:3
Sihanouk; (5) diharapkan agar ‘pelantikan ketua dan-
wakit ketua SNC terlaksana dan SNC dapat segera; Tber-
fungsi sehingga dapat menyumbang upaya pf:ncapa]an
perdamaian di ‘Kamboja; (6) gencatan Senjata -agar
dipatubi oleh pihak-pikak yang bersengketa‘di Kambo-
ja, {7} wakiu bagi penyelesaian masalah Kambo}a ham-
pir habis, artinya rakyai Kamboja tidak dapé Secara
terus-menems mendera!a karena perang, (8) para v lu'
ncgara—negara yang terl:bat dalam pen
masaiah Kamboja yang tetah berfangsung seia' 12,
tahun akan menemui kesulitan bila terus mengadakan
pertemuan. {Asntara, 5-61991).

PM Hun Sen mengatakan: (1} sidang berakhir
dengan mencatat beberapa kemajuan - penting..dan
bukan suatu kegagalan; (2) ia menolak bahwa faksinya
tidak dapat menerima rancangan penyelesaian konfiik
oleh lima anggota tetap DK-PBB; (3} kesepakatan: ten-
tang -mekanisme kepemimpinan SNC merupakan: hal
yang penting sebab Dewan ini merupakan jantung bagi
penyelesaian masalah Kamboja; {4) mekanisme. kepe-
mimpinan SNC tidak dapat dipisahkan dari-rancangan
perdamaian lima anggota tetap DK-PBB; (5) ia mengu-
sulkan perubahan hal-hal yang menyangkut upaya pen-
cegahan terulangnya praktek pelanggaran hak asasi ma-
nusia df Kamboja (Antara, 5-6-1991); (6) ia dan Siha-
nouk sepakat untuk menghentikan bantuan militer dari
Iuar negeri guna mengakhiri konflik Kamboja; (7) ia
mengusutian agar hak veto Khmer Merah atas berbagai
usulan perdamaian dicabut, sebab hak veto hanya
menghambat proses penyelesaian konflik Kamboja; (8}
iz mendesak agar SNC segera berfungsi; (%) tanpa
Khmer Merah SNC tetap dapat berjalan {Merdeka,
5-6-1991).

Pemimpin Khmer Merah Khieu Samphan mengata-
kan: (1) pihak Khmer Merah telah mencrima'géncatan
senjata yang dimulai sejak awal Mei 1991; (2) ia mende-
sak pemerintah Phnom Penh untuk menerima usulan
perdamajan PBB; (3) ia keberatan atas usu) mekanisme
baru yang menyangkut keinginan Hun Ser menjadi wa-
kil ketua SNC, karena pada waktu pembentukan SNC
di Jakarta bulan September 1950 tidak ada penyebutan
tentang wakil ketua SNC; (4) ia menginginkan penem-

dan Pemerintahan Peraliban PREIMTAC Jdi

Kamboja dan pasukan pengawas perdamaian PEB un-
tuk mengawasi segala aspek dalam pencarian

" penyelesaian politik secara menyeluruh dan pengaturan

pemilu yang bebas (Anara, 5-6-19913.
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- Menteri Muda Luar Negeri Perancis, Alain Vivien, sepakatan Sihanouk-Hun Sen merupakan peristiwa peri- ": ST

meng-aga};an ada tige kesimpulan dari s;';Ia_u]g_: PICC - ﬁf}%_ :Sgh_,f{lgga dapat niendorong ke arzh penyelesaian
dengan SNC, yaitu: (1) masalah teknis dari perbedaan *~ masalah Kamboja; (3) perlu dicapai syarat-syarat perup-

scal interpretasi diharapkan dapat disefesaiian; (2) ke-

[ 7:dingan guna menghindari polemik (Kowmpas, 5-6-1591),






